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Jembatan merupakan sarana transportasi yang berfungsi menghubungkan rute/jalan 
yang terpisah. Salah satu tipe jembatan adalah jembatan beton prategang. Jembatan 
Sungai Cisadane PIK-2 Extention merupakan salah satu jembatan yang 
menggunakan tipe jembatan beton prategang. Salah satu struktur atas pada 
perencanaan Jembatan tersebut menggunakan beton prategang dengan panjang 
bentang 40 meter dan menggunakan tipe I-girder H-210 cm dengan jarak antar 
girder 2,1 m. Dengan lebar struktur atas jembatan tersebut 18,2 m. Ada beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan dalam merencanakan struktur atas pada jembatan 
beton prategang, seperti panjang bentang, jarak antar girder, dan jumlah strand 
yang direncanakan. Perbedaan panjang bentang pada jembatan dapat 
mempengaruhi kinerja struktur secara signifikan. Selain itu, jumlah strand yang 
direncanakan perlu diperhitungkan secara optimum. Dilakukanlah perbandingan 
dengan dua model perbandingan dengan variasi panjang bentang dan jumlah strand 
yang optimal. Untuk variasi panjang bentang yang digunakan yaitu dengan panjang 
bentang 50 meter dengan tipe I-girder dengan jarak antar girder 1,4 m. Analisis 
tersebut dilakukan menggunakan Midas Civil. Dengan variasi panjang bentang 
tersebut, digunakan 8 buah balok utama untuk bentang 40 m sedangkan untuk 
bentang 50 m digunakan 11 buah balok utama. Penggunaan kabel tendon 
menggunakan 7 wire strand ASTM A-416 grade 270.  Dihasilkan jumlah optimum 
tendon yang dibutuhkan pada bentang 40 m adalah membutuhkan sebanyak 4 
tendon dengan 78 strand, sedangkan PCI-girder H-210 pada bentang 50 m 
membutuhkan sebanyak 4 tendon dengan 80 strand.  
 
Kata kunci: Jembatan, beton prategang, panjang bentang, strand 
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The bridge is a means of transportation that serves to connect separate routes / 
roads. One type of bridge is a pre-stressed concrete bridge. The Cisadane River 
Bridge PIK-2 Extension is one of the bridges that uses a type of pre-stressed 
concrete bridge. One of the upper structures in the bridge planning uses pre-stressed 
concrete with a span length of 40 meters and uses the H-210 cm I-girder type with 
a distance of 2.1 m between girders. With the width of the upper structure of the 
bridge 18.2 m. There are several factors that need to be considered in planning the 
upper structure on a pre-stressed concrete bridge, such as the length of the span, the 
distance between girders, and the number of strands planned. The difference in span 
length on the bridge can significantly affect the performance of the structure. In 
addition, the number of strands planned needs to be calculated optimally. A 
comparison with two comparison models with variations in span length and the 
optimal number of strands was carried out. For the span length variation used, the 
span length is 50 meters with I-girder type with a distance between girders of 1.4m. 
The analysis was conducted using Midas Civil. With this span length variation, 8 
main beams were used for the 40 m span while 11 main beams were used for the 
50 m span. The tendon cable used 7 wire strand ASTM A-416 grade 270.  The 
optimum number of tendons required at 40 m span is 4 tendons with 78 strands, 
while PCI-girder H-210 at 50 m span requires 4 tendons with 80 strands. 
 
Key words: Bridge, Pre-stressed concrete, span length, strand. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 

Jembatan merupakan sarana transportasi yang berfungsi menghubungkan 

rute/jalan yang terpisah dikarenakan adanya rintangan seperti danau, rawa, lembah, 

sungai, jalan raya, jalan kereta api dan perlintasan lainnya. Terdapat beberapa 

macam tipe jembatan yang salah satunya adalah jembatan beton prategang. 

Jembatan beton prategang adalah jenis jembatan yang menggunakan kabel-kabel 

baja yang ditarik dengan kuat setelah beton diaplikasikan sudah mengeras. Proses 

ini menciptakan prategang pada beton, yang berkontribusi pada kekuatan dan daya 

dukung jembatan. 

Jembatan Sungai Cisadane PIK-2 Extention merupakan salah satu jembatan 

yang menggunakan tipe jembatan beton prategang. Jembatan ini terletak pada 

Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Jembatan ini menghubungkan antara dua 

desa pada kabupaten Tangerang yaitu Desa Kohod dan Desa Tanjung Burung. 

Jembatan ini mulai dibangun pada tahun 2022 dan masih berjalan tahap 

konstruksinya. Jembatan ini didirikan untuk melebarkan kawasan perumahan elit 

Pantai Indah Kapuk, serta memudahkan akses masyarakat. Salah satu struktur atas 

pada perencanaan Jembatan sungai Cisadane PIK-2 Extention yaitu menggunakan 

beton prategang dengan panjang bentang 40 meter dan menggunakan penampang 

tipe I-girder H-210 cm dengan jarak antar girder 2,1 meter.  

 Dengan hal tersebut, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 

merencanakan struktur atas pada jembatan beton prategang, seperti panjang 

bentang, jarak antar girder, dan jumlah strand yang direncanakan. Perbedaan 

panjang bentang pada jembatan dapat mempengaruhi kinerja struktur secara 

signifikan. Semakin besar panjang bentang yang direncanakan akan 

mengakibatkan beban yang ditopang akan lebih besar pada struktur atas jembatan, 

sehingga jarak antar balok girder pun semakin rapat. Begitu juga sebaliknya untuk 

panjang bentang yang lebih kecil akan mengurangi beban yang diberikan, sehingga 

jarak antar balok girder pun semakin lebar. Dikarenakan hal itu, perbedaan panjang 

bentang perlu dipertimbangkan dengan baik dalam analisis kinerja struktur atas 
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jembatan untuk memikul seluruh beban yang bekerja tanpa mengalami kegagalan 

struktural.  

 Selain itu, jumlah strand yang direncanakan dalam jembatan beton 

prategang juga akan mempengaruhi kinerja struktur. Semakin banyak jumlah 

strand yang direncanakan, semakin besar juga untuk kekuatan tarik kabel dan 

semakin besar kapasitas beban jembatan. Sementara dengan jumlah strand yang 

lebih sedikit mungkin akan menghasilkan kinerja yang lebih rendah. Dengan hal 

ini, perlu dilakukan perencanaan jumlah strand yang optimal dan efektif dalam 

desain jembatan beton prategang. 

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan analisis perbandingan 

kinerja struktur atas jembatan beton prategang tipe I-girder dengan variasi 

panjang bentang, jarak antar girder, dan jumlah strand yang optimal setiap 

bentangnya. Berdasarkan pada Bridge Product yang telah disediakan oleh 

PT. Wijaya Karya Beton Tbk., Untuk variasi panjang bentang yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu dengan panjang bentang 50 meter dengan 

PC-I girder H-210 cm dengan jarak antar girder 1,4 meter. Analisis tersebut 

ditinjau berdasarkan kebutuhan jumlah strand, kehilangan prategang, gaya 

prategang pada kondisi layan, momen, dan gaya geser serta lendutan 

penampang.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian analisis kinerja jembatan beton prategang tipe I-girder dengan 

variasi panjang bentang dan jumlah strand yang optimal sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil analisis kinerja jembatan beton prategang tipe I-girder 

dengan variasi panjang bentang terhadap kehilangan prategang, gaya 

prategang pada kondisi layan, momen dan gaya geser serta lendutan 

penampang? 

2. Bagaimana merencanakan struktur atas jembatan beton prategang tipe I-

Girder dengan standar pembebanan jembatan SNI 1725:2016? 

3. Bagaimana hasil analisis kinerja jembatan beton prategang tipe I-girder yang 

diberikan variasi panjang bentang dan jarak antar girder dalam mendapatkan 

jumlah strand yang optimal dalam perencanaan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang akan dibahas 

dalam penelitian analisis kinerja jembatan beton prategang tipe I-girder dengan 

variasi bentang dan jumlah strand yang optimal sebagai berikut:  

1. Dapat membandingkan dan menganalisis kinerja jembatan beton prategang 

tipe I-girder dengan variasi panjang bentang terhadap kehilangan prategang, 

gaya prategang pada kondisi layan, momen dan gaya geser serta lendutan 

penampang. 

2. Dapat merencanakan struktur atas jembatan beton prategang tipe I-Girder 

dengan standar pembebanan jembatan SNI 1725:2016. 

3. Dapat membandingkan dan menganalisis kinerja jembatan beton prategang 

tipe I-girder yang diberikan variasi panjang bentang dalam mendapatkan 

jumlah strand yang optimal dalam perencanaan. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian analisis kinerja struktur atas 

jembatan beton prategang dengan tipe I-girder dengan variasi panjang 

bentang dan jumlah strand yang optimal setiap bentangnya sebagai berikut: 

1. Data sekunder diambil dari studi kasus jembatan Sungai Cisadane PIK-2 Ext. 

dengan panjang bentang 40 meter sebagai objek penelitian.  

2. Penelitian dilakukan dengan memberikan variasi pada panjang bentang serta 

jarak antar girder pada objek penelitian dengan mengacu spesifikasi PCI-

girder H-210 cm pada katalog bridge product PT. Wijaya Karya Beton Tbk. 

3. Melakukan analisis kinerja struktur atas jembatan beton prategang 

dengan tipe I-girder dengan variasi panjang bentang 40 meter dan 50 

meter,serta jarak antar girder 2,1 meter dan 1,4 meter. 

4. Lebar struktur atas jembatan beton prategang tipe I-girder untuk penelitian 

ini yaitu 18,2 meter. 

5. Spesifikasi trotoar, tebal pelat, dan barrier diseusaikan dengan perencanaan 

jembatan Sungai Cisadane PIK-2 Ext. 

6. Penelitian ini hanya menganalisis struktur atas jembatan beton prategang 

dengan tipe I-girder dalam aspek struktural. 
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7. Analisis kinerja struktur atas jembatan beton prategang dengan tipe I-girder 

dengan pembebanan jembatan sesuai dengan standar pembebanan jembatan 

menurut SNI 1725:2016 dan standar perencanaan tahan gempa untuk 

jembatan menurut SNI 2833:2016. 

8. Perhitungan yang dilakukan meliputi jumlah strand serta tendon yang 

direncanakan, perhitungan kehilangan prategang, gaya prategang pada 

kondisi layan, momen, dan gaya geser serta lendutan penampang. 

9. Analisis kinerja struktur atas jembatan beton prategang dengan tipe I-girder 

menggunakan software dalam Pemodelan dan perhitungan serta 

menggunakan software Autocad untuk gambar detail dan potongan. 
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